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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pengertian penelitian kuantitatif menurut Sugiyono adalah
“penelitian berupa angka-angka dan analisis-analisis menggunakan statistik™."
Menurut Ahmad Tanzeh dan Suyitno penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menitik beratkan pada penyajian data yang berbentuk angka
atau kualitatif yang diangkakan (skoring) yang menggunakan statistik.
Penelitian kuantitatif bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data
berupa angka hasil pengukuran, karena itu dalam penelitian ini statistik
memegang peranan penting sebagai alat untuk menganalisis, sedangkan teori-

teori, data-data serta informasi-informasi tertulis sebagai pendukung.

2. Jenis Penelitian
a. Penelitian Deskriptif
Dalam penelitian diperlukan penjelasan atau deskripsi mengenai
subjek yang dijadikan bahan penelitian berkenaan dengan keadaan, fakta,

variabel dan kejadian yang berlangsung saat penelitian. Dan data yang

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 7
2 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 45
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diperoleh tersebut kemudian disajikan secara apa adanya tanpa dikurangi
atau di lebih-lebihkan untuk memperoleh kebenaran dari subjek.

M. Subana dan Sudrajat mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif
menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan
variabel dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan
menyajikan apa adanya.® Hal itu dimaksudkan untuk mempertegas
hipotesis-hipotesis agar dapat membantu dalam memperkuat teori-teori
lama, atau di dalam kerangka menyusun teori-teori baru.*

b. Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan menurut Abdurrahmat Fathoni adalah “suatu
penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat
yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala obyektif di lokasi
tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah™>

Maka penelitian ini adalah termasuk ke dalam penelitian lapangan
karena di dalam penelitian ini penulis terjun langsung di lapangan yaitu di
MTs Negeri Aryojeding guna mendapatkan berbagai data yang diperlukan

dalam penyusunan skripsi ini.

¥ M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001),
hal. 12

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 33

> Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 96
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B. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.® Sedangkan
menurut Zen Amirudin variabel penelitian adalah sesuatu yang menjadi pokok,
yang menjadi objek penyelidikan, yang menjadi pusat perhatian.’

Secara umum variabel dibagi menjadi 2 jenis, yaitu variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).
1. Variabel Bebas (independent variable)

Menurut Burhan Bungin variabel bebas merupakan variabel yang
menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel tergantung, sementara
variabel bebas berada di posisi yang lepas dari “pengaruh” variabel yang
tergantung.® Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah sebagai
berikut:

a. Penggunaan media cetak (X1)
b. Penggunaan media audio visual (X;)
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variable bebas.? Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah “Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits”, yang kemudian dalam penelitian

ini dinamakan variabel Y.

6 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 38

" Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan..., hal. 17

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 62

% Asrop Safi’i, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: ELKAF, 2005), hal. 126
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Suharsimi  Arikunto populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian.’® Sedangkan menurut Sugiyono, populasi adalah “wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.* Adapun populasi dalam penelitian ini

yaitu seluruh siswa di MTs Negeri Aryojeding yang berjumlah 1056 siswa.

Tabel 3.1 Rekapitulasi Jumlah Siswa di MTsN Aryojeding

Tahun Ajaran 2016/2017

Jumlah siswa Keterangan Jumlah
No. Kelas _
Laki-laki Perempuan Total
1 VI 192 183 375
2 VIII 159 202 361
3 IX 158 162 320
Total 1056

2. Sampling Penelitian

Menurut Sugiyono sampling merupakan tehnik pengambilan sampel.*?
Dalam penelitian ini tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
proportionate stratified random sampling karena teknik ini digunakan bila

populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara

proporsional. Peneliti menggunakan teknik ini dengan cara semua anggota

19°Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Milton
Putra, 1992), hal. 102

1 sygiyono, Statistik Untuk Penelitian..., hal. 61

12 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 81
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populasi di kelompokkan dan diacak berdasarkan strata. Strata ditentukan
menurut tingkatan kelas. Dengan demikian masing-masing sampel untuk
tingkatan kelas harus proporsional sesuai dengan populasi.

Dari populasi sebanyak 1056 siswa, maka penulis menggunakan 10 %
untuk dijadikan sampel penelitian dengan mengikuti pendapat Suharsimi
Arikunto yang memberi acuan, apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih
baik diambil semua dan apabila jumlah subjeknya lebih besar, maka dapat

diambil 10-15 % atau 20-25 % atau lebih dari jumlah populasi yang ada.*®

3. Sampel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti.** Sedangkan Menurut Sugiyono, sampel adalah “bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”."

Sampel harus benar-benar mewakili seluruh populasi. Menurut Sri
Harini, bahwa sampel yang baik dapat menggambarkan (mewakili)
populasinya.®® Menurut Nanang Martono sampel merupakan bagian dari
populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti."’

Pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah pendapat dari
Suharsimi Arikunto dengan pengambilan prosentase 10% dari anggota sampel.

Jadi 10% dari 1056 adalah 106. Dengan demikian sampel yang diambil dalam

penelitian ini adalah 106 responden.

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 120

“Ibid., hal. 174

15 Sugiyono, Metode..., hal. 84

16 Sri Harini dan Ririen Kusumawati, Metode Statistika: Pendekatan Teoritis dan Aplikatif,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hal. 88

7 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Skunder,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 74
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen
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No. Variabel Sub Variabel Indikator No. ltem
1. | Penggunaan Penggunaan media | Intensitas penggunaan | 1, 2, 3
media cetak'® | cetak dalam | media cetak
(Xy) pelaksanaan Kesesuaian dengan | 4,5, 6
kegiatan belajar | tujuan pembelajaran
mengajar Penguasaan guru | 7,8,9
terhadap media yang
digunakan
Mengarahkan aktivitas | 10, 11
belajar peserta didik
Interaktivitas Memusatkan perhatian | 12, 13,
penggunaan media | peserta didik 14,15
cetak dalam proses | Kesesuaian dengan | 16, 17
kegiatan belajar gaya belajar peserta
mengajar didik
Perasaan peserta didik | 18, 19,
saat mengikuti | 20
pembelajaran
Kemudahan dalam | 21, 22,
mengingat pelajaran 23
Paham terhadap | 24, 25,
penjelasan materi 26
Ketertarikan peserta | 27, 28,
didik terhadap | 29, 30
pembelajaran
Ketersediaan sarana | Ragam media cetak | 31, 32,
dan prasarana yang digunakan dalam | 33
penunjang media pembelajaran
cetak Pembaharuan media | 34
cetak yang digunakan
2. | Penggunaan Penggunaan media | Intensitas penggunaan | 1, 2
media audio audio visual dalam | media audio visual
visual (X,) pelaksanaan Kesesuaian dengan | 3,4,5, 6
kegiatan belajar | materi pembelajaran
mengajar Penguasaan guru | 7,8,9
terhadap media yang
digunakan
Mengarahkan aktivitas | 10, 11
belajar peserta didik
Interaktivitas Memusatkan perhatian | 12, 13,
penggunaan media | peserta didik 14,15

'8 Daryanto, Media Pembelajaran (Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran), (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hal. 24
19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 149
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cetak dalam proses | Kesesuain dengan gaya | 16, 17
kegiatan belajar | belajar peserta didik

mengajar Perasaan senang | 18, 19
peserta  didik  saat
mengikuti

pembelajaran
Kemudahan dalam | 20, 21,
mengingat pelajaran 22

Paham terhadap | 23, 24,
penjelasan materi 25

Ketertarikan peserta | 26, 27,
didik terhadap | 28, 29
pembelajaran
Ketersediaan sarana | Ragam media audio | 30, 31

dan prasarana | visual yang digunakan
penunjang  media | Kualitas audio visual | 32
audio visual yang digunakan
3. | Prestasi Nilai raport semester
Belajar® Al- ganjil mata pelajaran
Qur’an Al-Qur’an Hadits

Hadits*

E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah ‘“alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.?* Sedangkan menurut
Sugiyono instrumen penelitian adalah “suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.?

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa instrumen penelitian

merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan

%0 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2005), hal. 22-23

2L Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2004) hal. 132-133

?2 Arikunto, Prosedur..., hal. 203

%% Sugiyono, Metode..., hal. 102
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metode pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah. Instrumen
penelitian menempati posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang
harus dilakukan untuk memperoleh data di lapangan. Adapun jenis instrumen atau
alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket merupakan
alat bantu yang berupa sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden dan digunakan peneliti untuk mengetahui data tentang penggunaan
media cetak dan media audio visual. Dalam Instrumen angket ini, pada tiap-tiap
itemnya disediakan alternatif jawaban sebanyak empat buah. Model jawaban
didasarkan atas dasar skala Likert.?*

Tabel 3.3 Skor Skala Pengukuran Instrumen Angket

Opsi Skor Keterangan

Selalu 4 Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan
pasti dilakukan

Sering 3 Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan
banyak dilakukan daripada tidak dilakukan

Kadang 2 Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan
itu kadang-kadang dilakukan

Tidak pernah 1 Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan

itu tidak pernah dilakukan

F. Data dan Sumber Data
1. Data
Data merupakan “unit informasi yang direkam media yang dapat

dibedakan dengan data yang lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem

? Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 93
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tertentu”?°

adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibedakan

menjadi dua macam:

a) Data Primer adalah “data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama
di lokasi penelitian atau obyek penelitian”.”® Dengan demikian, dalam
penelitian ini data primer diperoleh dari sumber pertama di mana sebuah
data dihasilkan yakni siswa melalui pengisian angket.

b) Data Sekunder adalah “data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder dari data yang dibutuhkan”.?’ Data sekunder diharapkan dapat
membantu memberi keterangan atau data pelengkap, serta berperan
membantu mengungkap data yang diharapkan. Data sekunder dalam
penelitian ini antara lain yaitu data siswa, data nilai yang diambil dari
dokumentasi atau raport, serta data-data lain yang diperoleh dari MTs
Negeri Aryojeding yang dapat digunakan sebagai pendukung data primer.

. Sumber Data

Menurut Suharsimi  Arikunto sumber data dalam penelitian adalah

“subyek darimana data dapat diperoleh”® Adapun sumber data yang diperoleh

dalam penelitian ini berasal dari:

a. Responden, yaitu “orang yang diminta memberikan keterangan tentang

suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat disampaikan dalam

% Ahmad Tanzeh, Metodologi..., hal. 79

%6 Byurhan Bungin, Metodologi Penelitian..., hal. 122
*" Ibid., hal. 122

%8 Arikunto, Prosedur..., hal. 188
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bentuk tulisan, yaitu ketika mengisi angket atau lisan”.>® Responden dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi MTs Negeri Aryojeding.

b. Dokumen, yaitu “barang-barang yang tertulis, maksudnya adalah di dalam
melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya”.*® Dalam penelitian ini dokumen yang
dijadikan sebagai sumber data yaitu data siswa, nilai siswa dalam raport,

foto, dan arsip-arsip lain yang diperlukan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan bagian instrumen pengumpulan
data yang menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Menurut Ahmad Tanzeh
pengumpulan data adalah “prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan”.31

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa macam teknik/metode pengumpulan data, diantaranya:
1. Metode Observasi

Menurut Ahmad Tanzeh observasi adalah “cara untuk mengumpulkan

data dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa

baik berupa manusia, benda mati, maupun alam”.*> Menurut Sutrisno Hadi

®Ibid., hal. 188
“Ibid., hal. 201
3! Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian..., hal. 83
% 1bid., hal. 87
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observasi adalah “pengamatan atau pencatatan yang sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki”.*

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non
participant observation.** Dalam penelitian ini metode observasi yang
digunakan oleh peneliti yaitu non participant observation (observasi non
partisipan) vyaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen”.®® karena peneliti bukanlah bagian dari yang diamati. Tujuan
peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung kondisi di
lapangan, seperti kondisi madrasah, kondisi guru dan siswa, kondisi sarana
prasarana pembelajaran, dan segala hal yang berkaitan dengan penelitian.

2. Metode Angket

Menurut Arikunto metode angket adalah “sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya dan hal-hal yang diketahuinya”.*® Sedangkan
menurut Bungin, metode angket adalah “serangkaian atau daftar pertanyaan
yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi responden setelah

diisi angket dikirim kembali atau dikembalikan ke petugas atau peneliti”.37

Ada berbagai jenis angket yang diklasifikasikan oleh Burhan Bungin.

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah jenis angket langsung tertutup

%3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research: Untuk Penulis Paper, Skripsi, Tesis, dan Disertasi,
(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikolog Universitas Gajah Mada, 1986), hal. 82

% Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 145

% Ibid., hal. 145

% Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 140

% Bungin, Metodologi Penelitian..., hal. 123
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yang memiliki pengertian suatu angket yang dirancang sedemikian rupa untuk
merekam data tentang keadaan yang dialami oleh responden sendiri, kemudian
semua alternatif jawaban yang harus dijawab responden telah tertera dalam
angket tersebut.® Hal ini dikarenakan responden menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dialami oleh responden sendiri serta dalam menjawab
responden tinggal memilih jawaban yang tersedia. Dalam Instrumen angket ini,
pada tiap-tiap itemnya disediakan alternatif jawaban sebanyak empat buah.
Model jawaban didasarkan atas dasar skala Likert. Dalam skala Likert variabel

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.*

Angket ini peneliti
gunakan untuk mendapatkan data-data tentang pengaruh penggunaan media

cetak dan media audio visual terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits.
. Metode Dokumentasi

Dokumentasi menurut Ahmad Tanzeh adalah “mengumpulkan data
dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia”.*’ Sedangkan
menurut Bungin, dokumentasi adalah “informasi yang disimpan atau
didokumentasikan sebagai bahan dokumenter”.**

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Peneliti menggunakan metode ini untuk mendapatkan informasi tertulis

mengenai profil sekolah, struktur organisasi sekolah, jumlah guru dan

% Ibid., hal. 123

% Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 93

0 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian..., hal. 92
*! Bungin, Metodologi Penelitian..., hal. 144
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karyawan, nilai raport siswa, dokumentasi berupa foto-foto serta data-data

tertulis lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian. Peneliti
harus memastikan pola analisis mana yang akan digunakan, apakah analisis
statistik atau analisis non statistik. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan
analisis data yang diperoleh agar dapat digunakan untuk menjawab permasalahan
yang telah diajukan. Ada dua tahapan dalam mengolah data, yaitu:
1. Tahap pertama
a) Editing
Sebelum data diolah, data perlu diedit atau dikumpulkan.** Pada tahap
ini peneliti akan melakukan pengecekan terhadap data yang diperoleh,
khususnya pada angket yang telah di isi oleh siswa.
b) Coding
Coding yaitu pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk
dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk
angka/huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu informasi
atau data yang dianalisis.*® Maksudnya adalah bahwa data yang telah diedit

tersebut diberi identitas sehingga memiliki arti tertentu pada saat dianalisis.

*2 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 346
* |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), hal. 24
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c) Tabulasi
Tabulasi yaitu memasukkan data kedalam tabel-tabel dan mengatur
angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam beberapa
kategori. Langkah-langkah dalam membuat tabulating melalui tahap sebagai

berikut :

1) Menentukan kualifikasi dan Interval nilai
Untuk menentukan interval nilai menggunakan rumus : P =§

Dimana: R = (NT - NR)+1
K=1+(33)logn
Keterangan :
P = Panjang kelas interval
R = Rentang
NT = Nilai tertinggi
NR = Nilai terendah
K = Banyak kelas
N = jumlah responden
2) Menentukan Table Distribusi Frekuensi (TDF)
3) Mencari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD)
4) Menentukan kualitas variabel
Kualitas variabel dapat ditentukan dalam nilai standar skala 5

(lima), dengan cara:*

* Sutrisno Hadi, Metodologi..., hal. 272
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A (sangat tinggi)

M+ 1.5SD

B (tinggi)
M +0.5SD

C (sedang)
M-0.5SD

D (rendah)
M-15SD

E (sangat rendah)
Keterangan:

M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi

d) Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Yaitu pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus yang ada
sesuai dengan pendekatan penelitian yang diambil. Setelah data diolah dan
dimasukkan ke dalam tabel, selanjutnya adalah menganalisis atau menguji
data tersebut dengan analisis kuantitatif atau statistik.
2. Tahap Kedua (analisis data)
a. Tahap Pengujian Persyaratan
Sebelum dilakukan analisis data pengujian hipotesis dilakukan,terlebih
dahulu dilakukan analisis persyaratan meliputi:
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak nya suatu
angket. Suatu angket dikatakan valid jika pertanyaan pada angket

tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
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angket tersebut. Validitas adalah kebenara positivism diukur berdasar
besarnya frekuensi kejadian atau berdasar berartinya variansi obyeknya.*

Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor
yang di dapat siswa dalam angket dengan skor total yang di dapat.

Rumus yang digunakan adalah:*

NYXY-GXOQRY)
VNEx)—=(Ex)2 (NXy?)-(Zy)?

Rxy =

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden
> X =Jumlah skor item

>Y =Jumlah skor total

Adapun pengukuran tersebut penulis menggunakan aplikasi spss
20,0 for windows. Dasar pengambilan keputusan uji validitas dengan
rumus analysis correlation pearson, apakah korelasi itu signifikan atau

tidak dengan mengonsultasikan hasil r, dan

Xy tabel

dengan taraf

signifikansi 5%. Bila r > r_, maka item tersebut dikatakan valid. Dan

tabel

sebaliknya jika r,, < r_ . maka item tersebut dikatakan tidak valid.

tabel
2) Uji reliabilitas
Uji reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu

alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan

*> Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian..., hal. 56
“® Bungin, Metodologi Penelitian..., hal. 197
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hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur

tersebut disebut reliabel. Dengan kata lain, reabilitas menunjukkan

konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.*’
Rumus untuk mengukur reliabilitas instrument menggunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

M= (nnTl)(l_Uzt:zaiz)
ri; = reliabilitas instrument (koefisien Alpha)
n = banyaknya butir soal
g2 =varian skor tiap item soal
o7 = varian skor total
X =skor hasil uji coba
N = banyaknya peserta tes

Y  =total skor
Interpretasi terhadap nilai r1; adalah sebagai berikut:*®
a. Nilai ry; 0,00-0,20 = kurang reliabel
b. Nilai ry; 0,21-0,40 = agak reliabel
c. Nilai ry; 0,41-0,60 = cukup reliabel
d. Nilairy10,61-0,80 = reliabel
e. Nilai ry;0,81-1,00 = sangat reliabel
Untuk reabilitas ini peneliti menggunakan SPSS 20.0 for windows.

Kemudian untuk menguji apakah pengaruh itu signifikan atau tidak

*" |bid., hal. 55
* Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2009), hal. 97
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dengan mengonsultasikan hasil r, dan r. Setelah data valid dan

tabel *
reliabel maka selanjutnya data akan dimasukkan dalam rumus regresi
ganda.

b. Tahap Uji Asumsi Dasar

Penggunaan analisis regresi mensyaratkan dipenuhinya beberapa
asumsi dasar sebelum dilakukan pengujian.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan
uji  Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan program
komputer SPSS 20.0 for windows. Dasar pengambilan keputusan pada uji
normalitas yakni: jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka data
tersebut tidak berdistribusi normal.
2) Uji Linieritas
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear atau
tidak. Di sini peneliti menggunakan SPSS 20.0 for windows untuk
menguji linearitas. Dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji
linieritas adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai sig. Lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya adalah
terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel X dengan

variabel Y. Sebaliknya jika nilai sig. Lebih kecil dari 0,05 maka
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kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan yang linear antara
variabel X dengan variabel Y.

b) Jika nilai Fniwng lebih kecil dari Fupe maka kesimpulannya adalah
terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara variabel X
dengan variabel Y. Sebaliknya jika nilai Fniwng lebih besar dari Fiapel
maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan yang linear
secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y.*

c. Tahap Analisis Uji Hipotesis

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penulis menggunakan
metode statistik, karena jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Tujuan analisis ini adalah menyederhanakan data dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. Berikut tahapan-tahapan analisis
data. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media cetak dan media audio
visual terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits adalah dengan
menggunakan rumus Regresi ganda. Analisis regresi ganda merupakan
pengembangan dari analisis regresi sederhana.

Analisis regresi ganda adalah alat untuk meramalkan nilai pengaruh 2
variabel bebas atau lebih terhadap satu varaibel terikat.>® Persamaan regresi

ganda dirumuskan sebagai berikut:

Y’ =a+ b X1+ byX,

* Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM
Press, 2006), hal.180
%0 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 220
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Keterangan:
Y’ = variabel dependen
a = konstanta
X1, X2 = variabel independen
B1, by = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
Untuk memudahkan analisis regresi ganda maka peneliti
menggunakan perhitungan dengan SPSS 20.0 for Windows.
a. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji koefisien regresi secara parsial (uji t) digunakan untuk menguji
tingkat signifikansi masing-masing koefisien variabel bebas secara
individu terhadap variabel terikat. Rumus t hitung pada analisis regresi
adalah:

rvn—-2
1—r2

keterangan:
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel, responden®!

Hasil uji t dapat dilihat pada output coefficient dari hasil analisis
regresi linier. Melakukan uji t terhadap koefisien-koefisien regresi untuk
menjelaskan bagaimana suatu variabel independent secara statistik

berhubungan dengan variabel dependen secara parsial. Kriteria uji t

1 Mundir, Statistik Pendidikan (Pengantar Analisis Untuk Penulisan Skripsi & Tesis),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 118
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dengan membandingkan nilai thiwung dengan tuape atau dengan melihat nilai

signifikansi untuk membuat keputusan menolak atau menerima Ho.

Alternatif keputusannya adalah:

1) Jika thiung > tianer atau probabilitas t kurang dari 0,05 maka Ho ditolak
dan H, diterima. Ho ditolak berarti variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat.

2) Jika thitung < tanel atau probabilitas t lebih dari 0,05 maka Ho diterima
dan H, ditolak. Ho diterima berarti variabel bebas tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat.®

b. Uji Koefisien Regresi secara Simultan (Uji F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependent. F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

R? /k

Fn= (1-R?) / (n—k—1)

Keterangan:
R = Koefisien korelasi ganda
K = jumlah variabel independen
N = jumlah anggota sampel®®
Hasil uji F dapat dilihat pada output Anova dari hasil analisis linier

berganda. Melakukan uji F untuk mengetahui pengujian secara bersama-

%2 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 270
> 1bid., hal. 266
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sama signifikansi hubungan antara variabel independent dan variabel

dependen. Kriteria pengujian dan pengambilan keputusan adalah sebagai

berikut:

1) Jika Fniwng > Frapel atau probabilitas kurang dari 0,05 maka Ho ditolak
dan H, diterima. Artinya secara bersama-sama variabel bebas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

2) Jika Fhitung < Franer atau probabilitas lebih dari 0,05 maka Ho diterima
dan H, ditolak. Artinya secara bersama-sama variabel bebas tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.>*

* Ibid., hal. 267



